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Abstrak

Populasi lansia di Indonesia semakin meningkat, berbagai masalah kesehatan dan penyakit yang menjadi ciri khas lansia
pun akan semakin meningkat. Perubahan biologis menyebabkankecenderungan lansia menderita penyakit degeneratif
kronis. Salah satu penyakit degeneratif yang sering terjadi pada lansia adalah hipertensi. Obesitas dapat memicu
terjadinya hipertensi karena terganggunya aliran darah. Systematic review ini bertujuan untuk mengulas hubungan antara
indeks massa tubuh dengan hipertensi pada lansia. Desain penelitian menggunakan scoping review dengan metode ceklist
PRISMA-ScR. Database yang digunakan adalah Google Scholar, ScienceDirect, Willey dan Pubmed. Kriteria yang
termasuk pada review ini adalah artikel original, artikel yang diterbitkan dalam Bahasa Inggris dan Bahasa Indonesia,
artikel yang membahas tentang status gizi dengan kejadian hipertensi pada lansia di Negara Indonesia dan jurnal terbitan
tahun 2019-2023. Seleksi review dankarakterisasi dilakukan dengan penilaian critical appraisal menggunakan Joanna Briggs
Instititute (JBI). Sebanyak |1 11 artikel yang berpotensi relevan, 9 artikel yang dapat digunakan Berdasarkan hasil dari 8
artikel menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara status gizi dengan hipertensi pada lansia. Kesimpulan pada review
ini adalah status gizi menjadi salah satu faktor yang menjadi penyebab terjadinya hiperteni pada lansia sehingga
disarankan peneliti selanjutnya melakukan penelitian terkait pencegahan dan penanganan status gizi sehingga dapat
meminimalisir terjadinya hipertensi.
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Abstract

The elderly population in Indonesia is increasing, various health problems and diseases that are characteristic of the elderly will
also increase. Biological changes cause the tendency of the elderly to suffer from chronic degenerative diseases. One of the
degenerative diseases that often occurs in the elderly is hypertension. Obesity can trigger hypertension due to impaired blood
flow. This systematic review aims to review the relationship between body mass index and hypertension in the elderly. The
research design uses a scoping review with the PRISMA-ScR checklist method. The databases used are Google Scholar,
ScienceDirect, Willey and Pubmed. The criteria included in this review are original articles, articles published in English and
Indonesian, articles discussing nutritional status with the incidence of hypertension in the elderly in Indonesia and journals
published in 2019-2023. Review selection and characterization were carried out using a critical appraisal assessment using the
Joanna Briggs Institute (|BI). 1611 potentially relevant articles, 9 articles that can be used Based on the results of 9 articles, it
shows that there is a relationship between nutritional status and hypertension in the elderly. The conclusion of this review is that
nutritional status is one of the factors that causes hypertension in the elderly, so it is recommended that further researchers
conduct research related to the prevention and management of nutritional status so as to minimize the occurrence of
hypertension.
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Pendahuluan

Kategori lansia menurut WHO (World
Health ~ Organization)  dikategorikan
berdasarkan usia, diantaranya: usia 45-59
tahun  disebut middle age (usia
pertengahan), 60-74 tahun disebutelderly
(lanjut usia), 75-90 tahun disebut old (lanjut
usia tua) dan di atas 90 tahun disebut
sebagai very old (usia sangat tua).*

Kesehatan lansia dipengaruhi proses
menua. Proses menua didefenisikan sebagai
perubahan yang terkait waktu, bersifat

universal, intrinsik,  progresif, dan
detrimental. Keadaan ini Menyebabkan
kemampuan beradaptasi terhadap

lingkungan dan kemampuan bertahan hidup
berkurang. Proses menua setiap individu
dan setiap organ tubuh berbeda, hal ini
dipengaruhi oleh gaya hidup, lingkungan,
dan penyakit degenerative.? Perubuhan
biologis menyebabkan kecenderungan
lansia  menderita  penyakit  kronik
degenerative. Proses menua danperubahan
fisiologis pada lansia mengakibatkan
beberapa kemunduran dan kelemahan, serta
implikasi klinik berupa penyakit kronik dan
infeksi. Populasi lansia di Indonesia yang
semakin meningkat, berbagai masalah
kesehatan dan penyakit yang khas terdapat
pada lansia akan meningkat.®

Berdasarkan hasil Riskesdas 2018
masalah kesehatan khususnya penyakit
degeneratif pada lansia yang sering terjadi
meliputi, Hipertensi 63,5% DM 57%,
masalah gigi 53,6%, penyakitj antung 4,5%,
stroke 4,4%, masalah mulut 17%, gagal
ginjal 0,8%, kanker 0,4%. Di Indonesia
Hipertensi menepati urutan pertama
berjumlah 63,5%. Hipertensi atau tekanan
darah tinggi adalah peningkatan tekanan
darah sistolik lebih dari 140 mmHg dan
tekanan darah diastolik lebih dari 90 mmHg
pada dua kali pengukuran dengan selang
waktu lima menit dalam keadaan cukup
istirahat/tenang.*

Salah satu faktor penyebab terjadinya
hipertertensi adalah obesitas. Obesitas
dapat memicu terjadinya Hipertensi akibat
terganggunya aliran darah.® Salah satu cara
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dalam mendeteksi status gizi lebih atau
obesitas adalah dengan mengukur indeks
massa tubuh (IMT). Indeks massa tubuh
merupakan alat ukur yang sederhana dalam
pemantauan status gizi orang dewasa terkait
dengan kelebihan dan kekurangan berat
badan. Pengukuran tinggi badan dan berat
badan dapat digunakan untuk menentukan
Indeks Massa Tubuh (IMT). IMT
merupakan indikator yang mudah dan
sering digunakan untuk menentukan status
gizi. Angka IMT dapat diperoleh dari
membagi berat badan dengan tinggi
badan kuadrat dan di kategorikan sesuai
status gizi kurang, normal, overweight, dan
obesitas.®

Orang yang memiliki status gizi
obesitas biasanya mengalami peningkatan
kadar lemak dalam darah (hiperlipidemia)
sehingga berpotensi menimbulkan
penyempitan pembuluh darah
(atersklerosis). Penyempitan terjadi akibat
penumpukan plak ateromosa yang berasal
dari lemak. Penyempitan tersebut memicu
jantung untuk bekerja memompa darah
lebih kuat agar kebutuhan oksigen dan zat
lain yang dibutuhkan oleh tubuh dapat
terpenuhi. Hal inilah yang menyebabkan
tekanan darah meningkat.®> Oleh karena itu,
tujuan dari systematic literature review ini
adalah untuk melihat hubungan status gizi
dengan kejadian hipertensi pada lansia di
Indonesia.

Metode
Metode vyang dilakukan adalah
Systematic review meliputi beberapa

langkah yakni identifikasi hasil pencarian
artikel, pemilihan artikel berdasarkan judul
dan abstrak, penilaian kelayakan artikel

berdasarkan  teks lengkap, critical
appraisal, mengkombinasikan data,
merangkum dan menyajikan hasil. Review
ini  disusun menggunakan framework
Population, Exposure, Outcomes,
StudyDesign (PEOS). Berdasarkan

penjelasan di atas tabel kerangka kerja
PEOS dapat dilihat pada tabel 1.
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Tabel 1. Framework PEOS

Population Exposure Outcomes Study Design
Lansia Status Gizi Kejadian Hipertensi Studi apa saja yang berkaitan dengan hubungan
status gizi dengan hipertensi pada lansia
Kriteria kelayakan artikel Willey. Review ini menggunakan kata kunci
dispesifikasikan menggunakan Kriteria status gizi, hipertensi, lansia.

inklusi dan eksklusi. Kriterian inklusi yang
digunakan yaitu artikel original, diterbitkan
dalam Bahasa Inggris dan Bahasa
Indonesia, membahas tentang status gizi
dengan kejadian hipertensi pada lansia di
Negara Indonesia. Jurnal terbitan tahun
2019-2023, dan free full teks. Sedangkan
kriteria eksklusi yaitu review/comment
article, artikel opini,  skripsi/Tesis,
laporan/kebijakan  organisasi  formal.
Pencarian database yang digunakan adalah

Hasil

Bagan ini merupakan rangkuman
menyeluruh dengan menggunakan
Framework PRISMA For Systematic
Review yang merupakan metode untuk
meningkatkan quality assurance dari
kelengkapan struktur dan proses systematic
review. PRISMA For Systematic Review
dipilih oleh peneliti karena penyusunan
dalam pembuatan systematic review

Google Schollar, Pubmed, ScienDirect, dan terperinci.
s
= Hasil pencarian di database n=1111)
& Google Schollar (n=338), Pubmed (n=74),
= Willey (n=223), ScienDirect (n=476)
=
r | »| Artikel dikecualikan (n=594)
Total duplikat Tidak Full Text ,Literature,
= (n=478) Skripsi/ Tesis, Laporan
t’y) \ 4
Total setelah duplikat dihapus > Artikel dikecualikan
(n=633) Pengecekan Abstrak, Subjek,
E tempat tidak sesuai dengan
i) v kriteria inklusi, tujuan dan metode
2 penelitian tidak sesuai.
w Artikel Full Teks yang layak
S (n=39)
[<5]
= v
©
5 Artikel Terakhir
——/ (n: 8)

Gambar 1. PRISMA Flowchart For Systematic Review
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Tabel 2. Hasil Systematic Literature Review

Penulis, Tahun Judul PDes:_:up Sampel Hasil
enelitian

Herdiani et al., Hubungan IMT Studi Jumlah sampel Terdapat hubungan

2019.7 dengan Hipertensi analitik 47 Lansia RW signifikan antara hasil
pada Lansia di Cross- 03 Kelurahan pengukuran IMT dengan
Kelurahan sectional Gayungan hipertensi pada lansia
Gayungan Surabaya dimana p = 0,001 (p<0,05)
Surabaya

Wahyudin et al., Significant Studi 100 lansia yang Hubungan yang signifikan

2020.8 Relationship analitik tinggal di Desa antara kelebihan berat
between Cross- Hegarmanah badan dan hipertensi pada
Overweight and sectional lansia (p=0,001).
Hypertension
in the Elderly

Supriatiningrum,  Stres, Indeks Massa ~ Studi Jumlah sampel Adanya korelasi signifikan

etal., 2021.° Tubuh dengan analitik 81 Lansia di antara hasil pengukuran
kejadian Hipertensi  cross- kabupaten IMT dengan Hipertensi
pada Lansia di sectional Malang dengan nilai r=0,486
Kabupaten Malang

Sariyanti et The relationship Studi 133 responden Terdapat hubungan yang

al.,2021.1° between income analitik lansia di signifikan antara status
and nutritional Cross- wilayah kerja gizi dengan kejadian
status with the sectional Puskesmas hipertensi pada lansia
incidence of Klaten (p=0,0461).
hypertension in
elderly

Yuliaetal., Hubungan Indeks Studi Jumlah sampel Adanya Hubungan Indeks

20211 Massa Tubuh analitik 64 lansia di Masa Tubuh Dengan
Dengan Kejadian Cross- Puskesmas Sei Kejadian Hipertensi Pada
Hipertensi Pada sectional Langkai kota Lansia di Puskesmas Sei
Lansia di Batam Langkai kota Batam
Puskesmas Sei dengan nilaip = 0,000
Langkai kotaBatam (<0,05)
Tahun2021

Al-Farigi et al., Hubungan Antara Studi Jumlah sampel Terdapat hubungan yang

2021.%2 Status Gizi Dengan  analitik 59 lansia di signifikan antara status
KejadianHipertensi  cross- Puskesmas gizi dengan kejadian
Pada Lansia Di sectional Narmada hipertensi pada lansia
Puskesmas Lombok Barat. (p=0,031).
Narmada Lombok
Barat

Antara et al., Hubungan status Studi Jumlah sampel Ada hubungan antara

2022.%2 gizi dengan analitik 191 lansia status gizi dengan kejadian
kejadian hipertensi  cross- Puskesmas hipertensi pada lansia di
pada lanjut usia di sectional Panggang Il Desa Girisekar wilayah
desa Girisekar Kabupaten kerja Puskesmas Panggang
wilayah kerja Gunungkidul Il Kabupaten

Puskesmas
Panggang 11
Kabupaten
Gunungkidul
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Gunungkidul. Dengan nilai
p =0,001
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Desain

Penulis, Tahun Judul Peneliti Sampel Hasil
enelitian
Dewi et al., Correlation Stress,  Studi 37 sampel lansia ~ Terdapat hubungan antara
2022.14 Body Mass Index analitik peserta IMT dengan tekanan darah
And Physical Cross- Posyandu darah pada lansia dengan
Activities sectional di Desa nilai signifikansi 0,000
In Elderly With Kayuapak.

Hypertension

Hasil yang didapatkan dari artikel
meliputi judul artikel, jenis penelitian,
jumlah sampel, tempat penelitian dan hasil.
Dari tabel 2 dapat diketahui dari 8 jurnal
yang didapatkan, 8 penelitian menggunakan
pendekatan cross sectional. Dari 8 jurnal
yang didapatkan mendapatkan hasil bahwa
ada hubungan yang sigifikan antara status
gizi dengan kejadian hipertensi pada lansia.

Pembahasan

Berdasarkan Hasil penelitian terkait
terdapat kesamaan antara fakta dan teori
dari 8 jurnal tersebut menggambarkan
bahwa lansia obesitas dan gizi berlebih
merupakan bagian signifikan dari populasi
dengan hipertensi, karena prevalensi
hipertensi meningkat dengan bertambahnya
usia. Hipertensi merupakan salah satu
penyakit tidak menular yang sering ditemui
pada individu lanjut usia. Faktor-faktor
yang menyebabkan terjadinya hipertensi
antara lain adalah usia, riwayat penyakit,
pola hidup, dan juga status gizi.*> Beberapa
penelitian telah menunjukan hubungan
antara status gizi obesitas menjadi salah
satu faktor risiko yang paling sering
dihubungkan dengan kejadian hipertensi.®
Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Yunita dan Sartika yang
menunjukkan bahwa 71,9% responden
yang mengalami hipertensi tergolong dalam
status gizi lebih dan obesitas, responden
dengan status gizi lebih dan obesitas
memiliki risiko 2,4 kali lebih besar
mengalami kejadian hipertensi
dibandingkan dengan responden yang
berstatus gizi normal, dan menjadi variabel
yang paling berpengaruh pada kejadian
hipertensi.t’

Risiko Hipertensi pada lansia yang
mengalami obesitas meningkat karena
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disebabkan terjadinya peningkatan Kinerja
jantung pada orang yang mengalami
obesitas sehingga volume darah dan
tekanan pada dinding arteri semakin besar.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Amanda dimana dari

hasil  penelitian  menunjukan  bahwa
responden yang memiliki obesitas lebih
berisiko tinggi mengalami hipertensi

dibandingkan dengan responden yang
memiliki berat badan normal.’® Hal ini di
dukung dengan teori yang menyatakan
bahwa prevalensi hipertensi pada seorang
yang memiliki obesitas jauh lebih besar.
Risiko relatif pada orang gemuk untuk
menderita hipertensi 5 kali lebih tinggi
dibandingkan dengan orang yang memiliki
berat badan yang normal.*®

Hipertensi ditemukan sekitar 20 —
33% memiliki berat badan lebih
(overweight).2° Signifikansi  Klinis
hipertensi terkait obesitas telah tumbuh
secara substansial di mana obesitas diakui
sebagai penyebab utama tekanan darah
tinggi, dan kombinasi obesitas dan
hipertensi diakui sebagai penyebab utama
risiko kardiovaskular.?! Selain itu, obesitas
juga menjadi faktor yang mempengaruhi
peningkatan derajat hipertensi. Penelitian
yang dilakukan Li et al. (2023)
menunjukkan bahwa dalam jangka waktu
dua tahun, 28,5% responden mengalami
perubahan status pre-hipertensi menjadi
hipertensi.?? Terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi kejadian tersebut, salah
satunya adalah status gizi obesitas. Kondisi
hipertensi dalam jangka waktu yang
panjang dan tidak ditangani dengan baik
dapat menyebabkan masalah kesehatan
yang lebih serius, terutama pada lansia.
Penelitian yang dilakukan oleh Lee (2019)
menyatakan bahwa hipertensi yang tidak
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dikontrol dengan baik dapat menyebabkan
stroke, gagal jantung, penyakit ginjal,
hingga demensia.?® Intervensi yang dapat
mengontrol hipertensi dan juga mencegah
terjadinya obesitas pada lansia adalah
meningkatkan kualitas gaya hidup salah
satunya adalah aktivitas fisik dan pola
makan yang sehat.?*

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari analisa di atas
dapat disimpulkan bahwa status gizi pada
lansia dengan status gizi normal dapat
meminimalisir terjadinya hipertensi pada
lansia, dibandingkan dengan lansia yang
memiliki status gizi lebih atau obesitas
dapat meningkatkan risiko terjadinya
hipertensi pada lansia. Upaya yang dapat
dilakukan dalam mengurangi risiko
hipertensi pada lansia yakni mengontrol
status gizi tetap dalam kondisi normal,
dengan mengikuti salah satu program
posyandu lansia dan prolanis agar status
gizi dan tekanan darah pada lansia dapat
selalu terkontrol dan ditangani langsung
oleh tenaga kesehatan.
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